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dilakukan sebanyak dua siklus. Subjek dalam penelitian ini siswa kelas 1V SD
Negeri 32 Marinding yang berjumlah 18 siswa. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel bebas yaitu model Problem Based Learning dan variabel
terikat yaitu hasil belajar IPAS. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik tes. Teknik analisis data menggunakan deskriptif komparatif yang
berupa persentase dari hasil belajar IPAS pada pra siklus, siklus | dan siklus
Il. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model Problem Based Learning berbantuan kuis interaktif dapat
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS. Hasil sebelum
dilakukan tindakan yaitu pada pra siklus hanya 8 peserta didik atau 45% yang
tuntas, pada siklus meningkat menjadi 9 peserta didik atau 50% yang tuntas
belajar IPA dan pada siklus Il meningkat lagi menjadi 15 peserta didik atau
84% yang tuntas belajar. Penelitian ini dikatakan berhasil karena mencapai
indikator kinerja yaitu 84% dari seluruh peserta didik dengan KKM 70.
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PENDAHULUAN

Dalam era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat,
pendidikan memiliki peran krusial sebagai pondasi utama dalam membentuk generasi yang
memiliki kompetensi serta kesiapan menghadapi tantangan masa depan. Di tengah dinamika
ini, ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) mendapatkan perhatian sentral dalam sistem
pendidikan, membantu peserta didik memahami kompleksitas interaksi antara makhluk hidup

dan lingkungan sekitar. Materi yang membahas adaptasi makhluk hidup terhadap lingkungan
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memiliki relevansi yang sangat tinggi saat ini. Pemahaman mendalam tentang hal ini akan
membekali peserta didik dengan kesadaran akan pentingnya memelihara keseimbangan
ekosistem dan lingkungan.

Namun, berdasarkan observasi di SDN 32 Marinding, terlihat bahwa pemahaman siswa
terhadap konsep ini masih perlu perhatian lebih lanjut. Ketidakantusiasan siswa dalam
merespon pertanyaan-pertanyaan dari guru mengenai materi tersebut mengindikasikan
rendahnya pemahaman mereka. Metode pengajaran yang umum digunakan, seperti ceramah
dan pengerjaan soal-soal dari buku tema, tampaknya tidak cukup menarik bagi siswa dan
berpotensi menimbulkan rasa jenuh. Sayangnya, kurangnya penggunaan pendekatan
pembelajaran kreatif oleh guru juga ikut berperan dalam situasi ini. Hal ini tercermin dalam
ketidakfokusannya siswa selama pembelajaran, yang terkadang bermain dan berbicara sendiri.

Untuk mengatasi situasi ini, sangat dianjurkan bagi guru untuk mengadopsi model
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Pendekatan kreatif seperti penggunaan
permainan edukatif, diskusi kelompok, atau kegiatan praktis dapat membantu meningkatkan
daya tarik pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan peserta didik akan lebih terlibat dalam
proses belajar, meningkatkan pemahaman mereka tentang adaptasi makhluk hidup, dan
akhirnya berdampak positif pada pencapaian hasil belajar."”

Hasil belajar menjadi cerminan sejauh mana para peserta didik berhasil meraih sasaran
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rangkaian kurikulum atau program pendidikan.
Susanto (2014) menyebutkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar meliputi tingkat pemahaman siswa terhadap
bahan pelajaran, penguasaan keterampilan yang diajarkan, peningkatan wawasan pengetahuan,
serta perkembangan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pembelajaran dapat
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan yang positif pada diri siswa. Kualitas pembelajaran
memiliki hubungan yang berbanding lurus dengan hasil pembelajaran, sehingga pembelajaran
yang berkualitas tinggi akan menghasilkan hasil belajar yang tinggu pula (Kusuma, 2021).

Dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa terkait materi ini, muncul opsi menarik
yaitu menggunakan model pembelajaran problem based learning atau pembelajaran berbasis
masalah. Pendekatan ini tidak hanya memberikan informasi sebagai pengetahuan terpisah,
tetapi mengintegrasikannya ke dalam konteks tugas nyata yang mencerminkan dunia praktis.
Melalui pendekatan problem based learning ini, siswa tidak hanya diajak memahami konsep-
konsep ilmiah, melainkan juga menerapkannya dalam situasi nyata. Hal ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan Kirana, dkk (2023) Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) adalah suatu pembelajaran yang disusun dan digunakan untuk merangsang peserta didik
dan meningkatkan keaktifannya dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitar.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul
“ Meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran problem based learning

(PBL) berbantuan kuis interaktif pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 32 Marinding”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang
dilakukan oleh para pelaku pendidikan dalam situasi kependidikan untuk memperbaiki
rasionalitas dan keadilan tentang praktik-praktik kependidikan (Dwi, 2017). Penelitian tindakan
kelas ini juga dapat diartikan sebagai jenis penelitian tindakan di kelas yang dirancang dan
dilakukan oleh pendidik untuk menanggulangi masalah-masalah yang ditemukan dikelas
dengan cara merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi tindakan melalui beberapa
siklus

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 32 Marinding pada tahun ajaran
2023/2024 berjumlah 18 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dimulai dengan tahap
pra-siklus sebagai langkah awal. Pra-siklus melibatkan wawancara dengan guru wali kelas dan
murid kelas IV SD Negeri 32 Marinding. Data dari pra-siklus ini digunakan untuk merancang
pembelajaran pada siklus pertama, yang hasilnya nanti menjadi dasar untuk pelaksanaan
pembelajaran pada siklus selanjutnya. Pelaksanaan pembelajaran dalam setiap siklus mengikuti
tahapan sesuai dengan model penelitian tindakan kelas Kemmis dan Taggart (1988).

Penelitian ini berlangsung di SD Negeri 32 Marinding. Penelitian ini menggunakan dua
variabel: variabel bebas (X) adalah model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dan
variabel terikat (YY) adalah hasil belajar IPAS kelas IV SDN 32 Marinding di semester 1 tahun
pelajaran 2023/2024. Data dikumpulkan melalui metode tes, observasi, dan dokumentasi.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar IPAS melalui

penerapan model PBL, dengan capaian ketuntasan belajar setidaknya mencapai > 70.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
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Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 32 Marinding
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebanyak 2 siklus
berfokus pada aktivitas pra siklus, proses pembelajaran, dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS sebagai berikut ini:

Gambar 1 Diagram Batang Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus
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Pada Gambar 1 di atas terlihat hasil belajar dari 18 siswa yang mengikuti evaluasi pembelajaran
pra siklus terdapat 10 peserta didik (55%) belum tuntas atau tidak mampu mencapai KKM 70
dan sebanyak 8 peserta didik (45%) tuntas atau mencapai nilai KKM. Nilai tertinggi yang
dicapai peserta didik adalah 80 dan nilai terendah 40 dengan nilai rata-rata kelas adalah 60.
Data dari pra-siklus ini digunakan untuk merancang pembelajaran pada siklus pertama, yang
hasilnya nanti menjadi dasar untuk pelaksanaan pembelajaran pada siklus selanjutnya

Gambar 2 Diagram Batang Ketuntasan Hasil Belajar Siklus | dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan Kuis Interaktif
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Pada Diagram 2 di atas terlihat hasil belajar dari 18 siswa yang mengikuti evaluasi pembelajaran
pra siklus terdapat 9 peserta didik (50%) belum tuntas atau tidak mampu mencapai KKM 70
dan sebanyak 9 peserta didik (50%) tuntas atau mencapai nilai KKM. Nilai tertinggi yang
dicapai peserta didik adalah 95 dan nilai terendah 46 dengan nilai rata-rata adalah 68.
Berdasarkan data ini peneliti memutuskan untuk melajutkan siklus berikutnya dengan harapan
mendapatkan hasil yang lebih baik.
Gambar 3 Diagram Batang Ketuntasan Hasil Belajar Siklus Il dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan Kuis Interaktif
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Pada Gambar 3 di atas terlihat hasil belajar dari 18 siswa yang mengikuti evaluasi
pembelajaran pra siklus terdapat 3 peserta didik (16%) belum tuntas atau tidak mampu
mencapai KKM 70 dan sebanyak 15 peserta didik (84%) tuntas atau mencapai nilai KKM. Nilai
tertinggi yang dicapai peserta didik adalah 100 dan nilai terendah 53 dengan nilai rata-rata kelas
adalah 83. Berdasarkan data tersebut, penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Kuis
Interaktif dari data awal (pra siklus),siklus I,siklus Il

Gambar 3 Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11 dengan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Kuis Interaktif
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Ketuntasan Penerapan Model Problem Based
Learning berbantuan Kius Interaktif

90%

0
80% 84%

70%
60%

50% 50%
45%
40%

30%

20%

10%

0%

Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Dari grafik di atas, dapat diamati bahwa terdapat peningkatan yang signifikan setiap kali
penerapan model Project Based Learning berbantuan Kuis Interaktif pada mata pelajaran
IPAS kelas IV SD Negeri 32 Marinding. Pada tahap pra siklus, terdapat 45% siswa yang
mencapai indikator capaian, kemudian meningkat menjadi 50% pada siklus I, dan mencapai
84% pada siklus Il. Peningkatan tersebut dapat diatribusikan kepada penerapan model Project
Based Learning oleh peneliti sesuai dengan prosedur dan langkah-langkah yang ditentukan.
Hasil dari penerapan model project based learning berbantuan kuis interaktif terhadap hasil
belajar peserta didik menunjukkan bahwa penerapan model project based learning yang sesuai
dengan materi yang disajikan, seperti dalam hal ini pembahasan Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi, dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 32 Marinding

Pembahasan
Hasil dari penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan kuis
interaktif pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 32 Marinding menunjukkan adanya
peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik dengan meningkatnya persentase hasil belajar
dan tuntasnya penerapan model problem based learning mulai dari pra siklus singga siklus II.
Berdasarkah hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari
antusiasme dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar mereka. Berdasarkan pendapat Arends dalam (Hosnan 2014 : 294) Model
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
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siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri,
menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan

meningkatkan kepercayaan diri sendiri

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Octaviana, A., Marlina, D.,
& Kusumawati, N. 2023) yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media wordwall dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa V SDN Grudo 3 Ngawi. Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa pada presentase
aktivitas guru siklus 1 75% dalam kategori baik meningkat pada siklus 11 93% dalam kategori
sangat baik, pada aktivitas siswa siklus | 71% dalam kategori baik meningkat pada siklus II
91% dalam kategori sangat baik, dan presentase ketuntasan klasikal siswa pada siklus | 57%
meningkat pada siklus Il menjadi 87%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media wordwall dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa V SDN Grudo 3 Ngawi. Selanjutnya (Safrida, M., &
Kistian, A. 2020) menyatakan penerapan model Problem Based Learning (PBL) memiliki
dampak positif terhadap hasil belajar siswa, hal ini dapat kita lihat dari nilai siswa yang
semakin meningkat setelah diterapkannya model Problem Based Learning (PBL) pada mata
pelajaran IPA materi Pembuatan Makanan Pada Tumbuhan Hijau.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbatuan kuis interaktifterbukti berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Ini terbukti dari peningkatan yang signifikan dalam jumlah
siswa yang mampu menyelesaikan tugasdan mendapatkan nilai di atas KKM dari tahap pra-
siklus ke siklus I, dan dari siklusI ke siklus II. Pada awalnya, hanya 8 peserta didik (45%) yang
berhasil menyelesaikan tugas pada tahap pra-siklus, tetapi pada siklus I, angka ini meningkat
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menjadi 9 peserta didik (50%). Kemudian, pada siklus II, jumlah siswa yang berhasil
menyelesaikan tugas mencapai 15 (84%), yang dapat dianggap sebagai hasil yang sangat baik.
Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan model PBL berdampak positif terhadap
pencapaian belajar siswa. Oleh karena itu, sangat direkomendasikan kepada para pendidik
untuk mempertimbangkan menerapkan model PBL dalam proses pembelajaran guna

meningkatkan hasil belajar siswa.

Saran

Berdasarkan temuan - temuan penelitian dan pembahasan, maka saran yangdapat diajukan
yaitu diperlukan perencanaan yang baik dalam menerapkan problembased learning berbantuan
kuis pembelajaran interaktif serta model problem basedlearning berbantuan kius pembelajaran
interaktif ini sebaiknya dikaji dan direvisi sesuai dengan karakteristik,kebutuhan dan kondisi

sekolah.
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